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Info Artikel Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah potongan harga e-ticketing dan 

attractiveness terdapat hubungan terhadap keputusan pengunjung wisata Dunia 

Fantasi pada event tertentu sebagai pemoderasi. Penelitian ini dilatar belakangi 

fenomena meningkatnya penggunaan layanan jasa elektronik di Indonesia dan 

menjadi daya tarik di era milenial pelanggan. Proses analisis data menggunakan 

aplikasi SmartPLS sebagai pengolah data dengan menggunakan sampel sebanyak 

155 partisipan. Tahapan analisa mencakup data demografis partisipan, statistik 

deskriptif variabel, pengujian validitas dan reliabilitas, serta pengujian hipotesis. 

Hasil menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari potongan 

harga e-ticketing, attractiveness serta program event tertentu terhadap keputusan 

konsumen mengunjungi wisata Dunia Fantasi. Lebih jauh, peran moderasi dari 

event tertentu bersifat signifikan atas pengaruh dari harga e-ticketing ataupun 

attractiveness pada keputusan pengunjung wisata Dunia Fantasi. 

Kata Kunci: Attractiveness, Event Tertentu, Keputusan Pengunjung, Potongan 

Harga E-ticketing.  
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Article Info Abstract 

The research aims to test whether e-ticketing discounts and attractiveness are 

related to visitors' decisions on the Dunia Fantasi tour at certain events as 

moderators. This research is motivated by the phenomenon of increasing use of 

electronic services in Indonesia and becoming an attraction in the millennial 

era of customers. The data analysis process uses the SmartPLS application as 

data processing using a sample of 155 participants. The analysis stages include 

participant demographic data, statistics of variable descriptive, validity and 

reliability testing, and hypothesis testing. The results show that there is a 

positive and significant influence from e-ticketing discounts, attractiveness and 

certain event programs on visitors’ decisions to visit Dunia Fantasi tourism. 

Furthermore, the moderating role of certain event programs is significant in the 

influence of e-ticketing prices or attractiveness on the visitors’ decisions of 

Dunia Fantasi tourism. 

Keywords: Attractiveness, Certain Events, Visitors' Decisions, E-ticketing 

Discounts. 
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PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya zaman munculnya teknologi informasi, membuat internet menjadi 

media untuk memasarkan sebuah produk atau jasa (Ermida, 2022). Dengan semakin pesatnya 

perkembangan kemajuan teknologi dan informasi, kemudahan akses dan pemanfaatan teknologi 

informasi untuk melengkapi apa yang dibutuhkan masyarakat menjadi meningkat, contohnya dengan 

pemanfaatan media internet untuk memperoleh sebuah informasi (Jumhur, 2017). Contoh bentuk 

pemasarannya yakni e-commerce karena dianggap lebih efektif untuk melakukan transaksi di internet 

dan untuk memberikan informasi (Fauziah, 2019). Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) memberitahukan bahwa hasil penerapan media internet di Indonesia tahun 2024 telah 

memperoleh 221.563.479 jiwa dari jumlah populasi 278.696.200 jiwa penduduk Indonesia tahun 

2023. Berdasarkan jumlah survey penetrasi internet Indonesia 2024 yang diumumkan oleh APJII, 

maka capaian penetrasi internet Indonesia menduduki angka 79,5 persen. 

Melihat semakin berkembang pesatnya total penggunaaan media internet di Indonesia yang 

cukup signifikan, membuat para pebisnis berinisiatif memanfaatkan internet sebagai media agar 

pelayanan yang diberikan dapat meningkat. Fenomena ini diterapkan juga oleh salah satu tempat 

wisata hiburan yang berada di Indonesia yaitu Dufan (Dunia Fantasi) yang berada di Taman Impian 

Jaya Ancol, untuk dapat meningkatkan pelayanan pada bidang pengadaan fasilitas dan pelayanan 

tiket dengan menggunakan media internet. Salah satu bentuk yang digunakan yaitu metode pemasaran 

seperti pada media massa iklan, penawaran promosi ataupun kegiatan sponsor dengan fasilitas 

penggunaan tiket elektronik (e-ticketing) untuk menarik minat kunjungan (Lukiyana, 2021). Tiket 

elektronik adalah metode yang digunakan dalam mentransformasi aktivitas penjualan, dan pembelian 

tiket dari pelayanan jasa, spesifiknya dalam jasa akomodasi ataupun jasa yang lainnya termasuk jasa 

pariwisata melalui media internet dan komputer (Handryani, 2022). 

Attractiveness atau biasa disebut ‘daya tarik’ diartikan sebagai cara menampilkan kelebihan 

yang dimiliki tempat wisata, dimana upaya menampilkan kelebihan yang dimiliki bisa menggunakan 

media apapun. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah melalui iklan di media sosial yang sudah 

menjadi media alternatif dan efektif untuk diterapkan Hal ini karena pada media itu terdapat banyak 

fitur yang dapat digunakan untuk menghasilkan iklan yang baik dan meningkatkan daya tarik 

tersendiri oleh pengunjung (Syahfitri, 2020). Dunia Fantasi dikenal dengan daya tariknya karena 

selalu membuka fasilitas wahana yang menyenangkan dan memicu adrenalin yang dapat menghibur 

para pengunjungnya dan dapat dinikmati dari berbagai kalangan masyarakat. Hal ini juga dapat 

menambah keputusan pengunjung karena terdapat beberapa daya tarik yang dimiliki pada tempat 

wisata Dunia Fantasi (Aisyah, 2023).  

Selain attractiveness, tempat wisata Dunia Fantasi sering mengadakan event tertentu yang 

dilakukan pada hari-hari besar seperti perayaan natal dan tahun baru, perayaan Ramadhan dan 

perayaan dalam event tertentu yang digelar oleh Dunia Fantasi. Event yang dilakukan sering berupa 

pertunjukan musik, live drama, dan pertunjukan kembang api yang diumumkan melalui media sosial 

Dunia Fantasi Ancol. Di dalam event tersebut selain menampilkan pertunjukan, terdapat banyak 

tawaran dan promo menarik yang dapat menambah daya tarik pengunjung, dan hal ini dipandang 

berpengaruh untuk meningkatkan minat keputusan pengunjung (Ilaisyah, 2020).  

Keputusan berkunjung yaitu keputusan untuk menentukan pilihan tempat wisata yang akan 

dikunjungi, sebagai hasil setelah membandingkan segala keefektifan pelayanan pada tempat wisata 

tersebut dengan apa yang ditawarkan dan apa yang akan didapatkan. Jika ketiga hal itu diterapkan 

dengan baik oleh Dunia Fantasi Ancol maka dapat dipastikan pengunjung sangat mempertimbangkan 
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untuk berlibut dan bersenang-senang, serta memunculkan juga promosi secara tidak langsung yang 

didapat dari pembicaran mulut ke mulut pengunjung bahwa Dunia Fantasi Ancol adalah tempat 

wisata yang sangat bagus. 

Berdasarkan dengan hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara variabel 

variabel sebelumnya yang dijadikan sebagai pertimbangan untuk membandingkan suatu variabel agar 

menjadi sebuah penelitian yang akurat. Ermida (2022) telah meneliti bahwa adanya variabel yang 

saling mengaitkan antara e-ticketing dengan kepuasan pengunjung. Demikian juga pada penelitian 

Maranisya (2022) yang menyatakan adanya variabel yang saling terkait antara e-ticketing terhadap 

kepuasan pengunjung. Penelitian yang dilakukan saat ini memiliki perbedaan dengan penelitian 

terdahulu, yakni adanya variabel potongan harga yang diberikan oleh tempat wisata guna menarik 

pengunjung untuk dating. Lebih lanjut, proses pemberian potongan tersebut melibatkan kegunaan 

tiket elektronik yang menunjukan bahwa promosi dapat dilakukan menggunakan media sosial apapun 

tanpa harus membuat pengunjung mengantri lama pada tempat wisata. 

 

TELAAH LITERATUR 

Keputusan berkunjung merupakan suatu proses evaluasi dan pengambilan keputusan 

berdasarkan perilaku konsumen setelah mendapatkan informasi terkait destinasi yang diinginkan dan 

menentukan pilihan yang menguntungkan (Mufasilah, 2017). Keputusan berkunjung juga adalah 

tindakan atau sebuah keputusan yang diberikan oleh seseorang yang akan berwisata dengan tujuan 

berlibur yang pada dasarnya merupakan bentuk dari pengambilan keputusan (Murtadlo, 2020). 

Keputusan berkunjung dihubungkan pada harga e-ticketing dari tempat yang ingin dikunjungi. 

Harga adalah elemen yang sangat penting untuk perusahaan, dikarenakan harga adalah sebuah elemen 

yang dapat menghasilkan pendapatan. Pada perindustrian pariwisata, sebuah harga juga berpengaruh 

terhadap minat berkunjung. Pada saat ini, elektronik tiket (e-ticketing) sudah banyak diterapkan pada 

berbagai perindustrian karena aksesnya yang efektif dan efisien, sehingga para konsumen tidak perlu 

datang langsung untuk pembelian tiket dan cukup memesannya melalui website internet (Susianto, 

2019). E-ticketing adalah sebuah tiket berbentuk digital (Sugiyani, 2018). E-ticketing merupakan 

implementasi dari pelayanan perusahaan yang diberikan kepada konsumen dengan tujuan agar akses 

pembelian tiket dapat dengan mudah dengan memanfaatkan media internet dan website sebagai media 

transaksi. Semakin terjangkau harga dan kemudahan dalam proses pembeliannya, maka menghemat 

waktu dan membuat pengunjung yang datang menjadi sangat puas dan terbantu.  

Menurut hasil penelitian Qustolani (2023), e-ticketing dapat berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pengunjung dalam berwisata, karena semakin baik pelayanan maka semakin meningkat 

keputusan berkunjung. Temuan empiris milik Bolang (2021) serta Sari (2020) memperoleh bahwa e-

ticketing merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan secara 

efisien. Hal ini karena tiket elektronik memiliki pengaruh positif terhadap keputusan berkunjung, 

sehingga dengan diterapkannya elektronik tiket dapat memudahkan pengunjung untuk berwisata. 

H1: Harga e-ticketing berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengunjung memilih tempat 

wisata. 

Attractiveness (daya tarik) ialah sebuah sesuatu yang dapat menumbuhkan keinginan wisatawan 

untuk berkunjung pada suatu destinasi dan menikmati keunikan yang terdapat didalamnya (Ariyani, 

2022; Apriliyanti, 2020). Attractiveness wisata dapat dikatakan sebagai elemen pokok yang dapat 

menumbuhkan motivasi wisatawan dalam keputusan berkunjung pada suatu tempat. Sudah 

sewajarnya setiap tempat wisata menonjolkan keindahan atau kebaikan yang bisa dijual kepada 
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pengunjung, larema semakin baik daya tarik yang diberikan maka pengunjung akan memberikan 

respon positif dengan datang ke tempat tersebut secara terus menerus. 

Menurut hasil penelitian Firdaus (2022), attractiveness merupakan elemen yang berpengaruh 

signifikan karena semakin baik daya tarik yang dimiliki akan mempengaruhi pada peningkatan 

keputusan pengunjung wisata. Selain itu, temuan empiris milik Saputra (2021) serta Susianto (2022) 

juga menunjukkan bahwa attractiveness mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pengunjung, karena daya tarik bisa saja dilihat dari keunikan, keindahan atau sesuatu yang menjadi 

ikonik pada suatu tempat wisata yang dapat meningkatkan keputusan berkunjung. Attractiveness 

karenanya dipandang mempunyai dampak positif kepada keputusan pengunjung, yang didasarkan 

pada daya tarik bahwa objek wisata juga memiliki fasilitas yang memadai. 

H2: Attractiveness berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengunjung memilih tempat wisata. 

Bagi tempat wisata, strategi melaksanakan event tertentu dipandang sebagai upaya penting 

untuk menarik konsumen bersedia mengunjunginya. Event adalah sebuah kegiatan yang dilaksanakan 

secara individu maupun berkelompok dalam rangka untuk meraih tujuan sesuai yang ditentukan dan 

sesuai dengan rencana yang telah dirancang sebelumnya (Sukasari, 2019). Event merupakan sebuah 

kegiatan yang diselenggarakan untuk membangun relasi antara penyelenggara dengan para 

pengunjung sehingga dapat memberikan pengalaman yang berkesan (Pardede, 2023). Event tertentu 

yang sering dilakukan oleh setiap destinasi tempat wisata memberikan penilaian tambahan dari 

pengunjung, sebab semakin seringnya tempat wisata mengadakan event atau acara yang dimana 

memberikan beberapa potongan harga atau diskon lainnya agar pengunjung akan menyenanginya. 

Strategi pemasaran dengan metode program event mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pengunjung karena menjadi suatu metode program yang cukup banyak diterapkan 

pada perusahaan dan banyak diminati (Meitasari, 2020). Sebuah event yang diselenggarakan dapat 

berpengaruh signifikan apabila kualitas yang dimiliki pada program event tersebut baik, yang 

menyebabkan keputusan berkunjung akan meningkat (Nasution, 2024). Kegiatan promosi melalui 

program event dinilai berpengaruh signifikan karena melalui kegiatan event yang diselenggarakan, 

para wisatawan dapat memiliki banyak persepsi sehingga program event menjadi sebuah kegiatan 

yang dapat meningkatkan keputusan pengunjung (Khomilah, 2020). 

H3: Program event berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengunjung memilih tempat wisata. 

Strategi marketing dengan program event dianggap efektif untuk meningkatkan jumlah 

pengunjung tempat wisata pada perspektif konsumen. Menurut Sulistyowati (2021) dan Sari (2022), 

fasilitas e-ticketing yang telah disediakan pada website di media sosial mempengaruhi peningkatan 

pembelian dikarenakan pelayanan dari administrasi melalui tiket elektronik meminimalisir biaya 

pembelian. Dengan adanya kegiatan program event yang sering diselenggarakan pada waktu tertentu 

seperti pada saat natal dan tahun baru yang dikenal menyenangkan karena akan pergantian tahun, 

akan membuat konsumen tertarik untuk mengunjungi tempat wisata karena akan banyak promo yang 

ditawarkan (Oktaviyani, 2020). Artinya, penggunaan fitur e-ticketing yang kini sudah tersedia di 

berbagai platform atau media sosial, dapat memudahkan pelanggan mendapatkan banyak informasi 

pelayanan apa saja yang bisa diperoleh. Dengan demikian, program event dipandang mempunyai 

pengaruh yang memoderasi harga e-ticketing secara signifikan terhadap keputusan pengunjung. 

H4: Program event berpengaruh signifikan yang memoderasi hubungan antara e-ticketing terhadap 

keputusan pengunjung memilih tempat wisata. 
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Kegiatan program event dinyatakan dapat menjadi daya tarik minat pengunjung apabila event 

tersebut memiliki konsep yang menarik, kreatif serta dapat berjalan secara lancar dan dapat membuat 

pengunjung merasa puas dengan diadakannya event tersebut (Setiawati, 2020). Perusahaan dapat 

menjadikan program event sebagai kegiatan promosi yang berpengaruh terhadap peningkatan 

keputusan berkunjung dalam penjualan jasa yang dipromosikan dalam event tersebut (Pratiwi, 2019). 

Program event diyakini dapat meningkatkan jumlah pengunjung karena program ini memiliki tujuan 

untuk mempromosikan pelayanan jasa atau produk sekaligus menjadikan program event ini sebagai 

daya tarik terhadap konsumen (Rehatta, 2021). Dengan demikian, program event mempunyai 

pengaruh yang memoderasi antara attractiveness terhadap keputusan pengunjung. 

H5: Program event berpengaruh signifikan yang memoderasi hubungan antara attractiveness 

terhadap keputusan pengunjung memilih tempat wisata. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian ini yaitu masyarakat pengunjung wisata Dunia Fantasi. Selanjutnya, sampel 

berjumlah 155 partisipan yang ditentukan menggunakan metode Hair (2022), yaitu hasil sampel pada 

kisaran 5 sampai 10 kali berdasarkan hasil indikator atau dari hasil pertanyaan yang terdapat pada 

kuesioner. Sampel ditentukan dengan metode convenience, dimana pemilihan sampel didasari pada 

kemudahan untuk ditemui atau berinteraksi (Sudaryana, 2022). Analisis data yang diterapkan ialah 

teknik regresi berganda yang menyertai pengujian moderasi, atau dikatakan juga pada analisa jalur 

menggunakan teknik partial least square (Sekaran U, 2017). Proses analisis data dibantu dengan 

software SmartPLS (Musyaffi, 2022). 

Tahapan analisis mencakup data demografis partisipan, statistik deskriptif variable, pengujian 

validitas, pengujian reliabilitas, pengujian hipotesis, dan penjelasan koefisien determinasi (Sugiarto, 

2022). Demografis yaitu data partisipan yang mencakup umur serta jenis kelamin. Statistik deskriptif 

variabel adalah nilai rata rata maksimum serta nilai minimum. Pengujian validitas dan reliabilitas 

diterapkan untuk mengevaluasi konsistensi jawaban dari partisipan. Pengujian hipotesis adalah 

menguji apakah kesimpulan yang sudah ditetapkan sebelumnya dapat diterima atau ditolak, 

sementara koefisien determinasi digunakan untuk menguji kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi dari variabel dependen (Gunawan, 2022).  

 

HASIL ANALISIS 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden penelitian ini. Total responden berjumlah 155 

partisipan yang mencakup golongan dari mahasiswa dan masyarakat, dengan partisipan wanita yang 

berjumlah 80 orang (51,6 persen) dan lelaki sejumlah 75 orang (48,3 persen). Usia partisipan 

mencakup tiga kategori, yaitu 17-20 tahun sejumlah 55 orang (35,4 persen), usia 21-25 tahun 

sejumlah 85 orang (54,8 persen), dan usia di atas 25 tahun sejumlah 15 orang (9,7 persen). 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Jumlah Responden Jenis Kelamin Golongan Usia 

155 Wanita : 80 (51,6%) 

Lelaki  : 75 (48,3%) 

17-20 tahun : 55 (35,4%) 

21-25 tahun : 85 (54,8%) 

> 25 tahun : 15 (9,7%) 

Sumber: Data primer (diolah), 2024. 
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Tabel 2. Hasil Uji SmartPLS 

 
Cronbach’s 

alpha 

Kendalan 

komposit 

(rho_a) 

Kendalan 

komposit 

(rho_c) 

Rata-rata varians 

diekstraksi (AVE) 
Hasil 

EVT 0.834 0.900 0.889 0.633 Accepted 

KP 0.904 0.905 0.929 0.722 Accepted 

PAD 0.899 0.902 0.925 0.713 Accepted 

PHE  0.925 0.926 0.943 0.769 Accepted 

Sumber: Data primer (diolah), 2024. 

Tabel 3. Hasil Uji R-Square 

Variabel R-Square Adjusted R-Square 

Keputusan Pengunjung 0.863 0,863 

Sumber: Data primer (diolah), 2024. 

Pengujian kualitas data pada penelitian ini menerapkan analisia Partial Least Square (PLS), 

yang merupakan model persamaan Structural Equation Model (SEM) pada pendekatan yang didasari 

pada variance atau component based structural equation modeling. Proses pengolahan data 

menggunakan bantuan aplikasi SmartPLS, dimana hasil yang diperoleh terangkum pada Tabel 2. 

Tahap uji validitas dilaksanakan melalui cara pengujian perimbangan akar kuadrat AVE. Hasil dalam 

Tabel 2 menunjukkan nilai AVE lebih besar dari 0,5 yang berarti menyatakan pengujian validasi telah 

memenuhi kriteria yang diharapkan. Maka dari itu, indikator yang diterapkan harus valid dan 

menyatakan kebenaran dari hasil validitas konvergen yang memadai. Selanjutnya, hasil dalam Tabel 

2 menyatakan skor rho-A dan reliabilitas komposit adalah lebih besar dari 0,7 yang menunjukan 

bahwa hasil uji reliabilitas telah memenuhi kriteria  (Natalia, 2024).  

Tahap berikutnya adalah pengujian model structural atau inner model yang menyatakan 

hubungan atau kekuatan estimasi antar variabel, diprediksi menggunakan kriteria R-square. Nilai R-

square adalah indeks yang menyatakan besaran alat pengukur untuk menentukan seberapa mampu 

variabel endogen mempengaruhi variabel lain. Kriteria yang digunakan bahwa variabel dikatakan 

kuat apabila nilai R-square lebih besar dari 0,5 (Jufrizen, 2020), Berdasarkan hasil yang terangkum 

dalam Tabel 3, diperoleh nilai R-square sebesar 0,863. Angka ini menjelaskan kontribusi dari 

potongan harga e-ticketing, attractiveness dan program event, dalam menjelaskan variasi yang terjadi 

pada keputusan pengunjung tempat wisata khususnya untuk Dunia Fantasi (Dufan) yaitu sebesar 86,3 

persen maka konstruk yang diperoleh termasuk relatif kuat. 

Tahap terakhir adalah melakukan pengujian hipotesis dengan tujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan yang signifikan antar variabel. Hasil pengujian hipotesis dapat ditentukan melalui 

bootsrapping. Kriteria penilaian yang digunakan adalah jika nilai P-values kurang dari 0,05 (α) maka 

dinyatakan jalur pengaruh bersifat signifikan, sebaliknya jika nilai P-values lebih dari 0,05 (α) maka 

dinyatakan jalur pengaruh tidak bersifat signifikan. Tabel 4 merangkum hasil-hasil pengujian 

hipotesis yang diperoleh. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan nilai P-values sebesar 0,001 atau 

kurang dari 0,05 maka dinyatakan bahwa potongan harga e-ticketing terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pengunjung memilih tempat wisata; sementara nilai koefisien regresi untuk 

variabel potongan harga e-ticketing sebesar 0,256 menunjukkan bahwa variabel independen ini 

berpengaruh positif terhadap keputusan pengunjung tempat wisata. 
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 
Sampel asli 

(O) 
Rata-rata 

sampel (M) 
Standar deviasi 

(STDEV) 
t-Statistik 

(0/STDEV) 
P-values Hasil 

PHE -> KP 0.256 0.260 0.079 3.217 0.001 Accepted 

PAD -> KP 0.345 0.338 0.105 3.299 0.001 Accepted 

EVT -> KP 0.288 0.294 0.062 4.612 0.000 Accepted 

EVT x PHE  -> KP 0.150 0.141 0.069 2.174 0.030 Accepted 

EVT x PAD -> KP -0.198 -0.187 0.068 2.905 0.004 Accepted 

Sumber: Data primer (diolah), 2024. 

Selanjutnya, hasil uji hipotesis kedua menunjukkan nilai P-values sebesar 0,001 atau kurang 

dari 0,05 maka dinyatakan bahwa attractiveness terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pengunjung memilih tempat wisata; sementara nilai koefisien regresi untuk variabel attractiveness 

sebesar 0,345 menunjukkan variabel independen ini berpengaruh positif terhadap keputusan 

pengunjung tempat wisata. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan nilai P-values sebesar 0,000 atau 

kurang dari 0,05 maka dinyatakan bahwa program event tertentu terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pengunjung memilih tempat wisata; sementara nilai koefisien regresi untuk 

variabel program event tertentu sebesar 0,288 menunjukkan variabel independen ini berpengaruh 

positif terhadap keputusan pengunjung tempat wisata. 

Berkenaan dengan pengaruh moderasi dari program event tertentu, hasil uji hipotesis keempat 

menunjukkan nilai P-values sebesar 0,030 atau kurang dari 0,05 maka dinyatakan program event 

tertentu terbukti memiliki pengaruh moderasi yang signifikan terhadap hubungan antara potongan 

harga e-ticketing dengan keputusan pengunjung memilih tempat wisata. Sementara itu, hasil uji 

hipotesis kelima menunjukkan nilai P-values sebesar 0,004 atau kurang dari 0,05 maka dinyatakan 

program event tertentu juga terbukti memiliki pengaruh moderasi yang signifikan terhadap hubungan 

antara attractiveness dengan keputusan pengunjung memilih tempat wisata. 

 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis pertama berhasil membuktikan bahwa potongan harga e-ticketing 

berpengaruh positif signifikan kepada keputusan pengunjung, sebab semakin bagusnya pelayanan 

yang diberikan pada proses e-ticketing maka dianggap efektif dan efisien oleh pengunjung dalam 

meningkatkan keputusan untuk mengunjungi tempat wisata bersangkutan. Hal ini sejalan dengan 

sejumlah temuan penelitian sebelumnya yang menemukan efek yang signifikan karena dengan 

diterapkannya sistem e-ticketing melalui media sosial akan memudahkan pengunjung untuk membeli 

tiket tanpa harus antri dan dapat mengefiesiensi waktu pengunjung (Qustolani, 2023; Bolang, 2021; 

Sari, 2020). Hasil ini sejalan juga dengan prinsip hidup manusia yang ingin mendapatkan segala 

sesuatu dengan cepat dan tepat, maka jika sistem e-ticketing ini mampu dikombinasikan dengan 

pelayanan prima maka dapat menciptakan siklus dimana pengunjung akan datang terus menerus. 

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis kedua juga mampu membuktikan bahwa attractiveness 

(daya tarik) memiliki pengaruh positif signifikan kepada keputusan pengunjung, yang berarti semakin 

tinggi tingkat daya tarik yang diberikan oleh pengelola melalui strategi harga dan fasilitas maka dapat 

memperkuat minat konsumen untuk berkunjung pada tempat wisata tersebut. Hasil ini juga sejalan 

pada beberapa penelitian terdahulu yang menemukan hasil bahwa adanya efek yang positif signifikan 

karena suatu tempat wisata harus memiliki daya tarik tersendiri bagi pengunjung untuk dapat 
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memunculkan minat untuk mengunjungi tempat wisata tersebut (Firdaus, 2022; Saputra, 2021; 

Susianto, 2022). Hasil ini sejalan juga dengan standar penilaian manusia apabila jika pernah 

mengunjungi sebuah tempat destinasi wisata dengan nilai jual pemandangan, rasa masakan yang 

enak, serta hasil review yang baik juga dapat meningkatkan daya tarik pengunjung lain untuk 

mengunjungi tempat wisata tersebut. 

Hasil pengujian ketiga berhasil membuktikan hipotesis bahwa program event berpengaruh 

positif signifikan kepada keputusan pengunjung, karena dengan adanya program event, konsumen 

akan terbantu tentang bagaimana produk yang dipasarkan, serta apa saja benefit yang didapatkan 

melalui event tersebut. Hal ini karena pemasar dapat memberikan banyak tawaran seperti efisiensi 

harga karena program event yang diadakan dapat menarik kunjungan wisatawan. Hasil ini sejalan 

dengan temuan beberapa penelitian terdahulu dimana terdapat hasil yang positif signifikan karena 

event pemasaran yang diadakan pada hari-hari tertentu dianggap menarik dan terdapat banyak benefit 

yang ditawarkan, sehingga berpengaruh pada keputusan pengunjung (Meitasari, 2020; Nasution, 

2024; Khomilah, 2020). Hasil ini sesuai juga dengan teori promosi bahwa semakin bagus promosi 

yang dikemas oleh tempat wisata maka dapat menimbulkan respons baik dari pengunjung, terutama 

jika promosi yang ada bisa tergabung ke dalam program event yang berkaitan dengan tema tempat 

wisata tersebut. 

Berkenaan dengan hasil pengujian tentang pengaruh moderasi dari program event, diperoleh 

pembuktian bahwa terdapat hubungan positif signifikan bahwa program event mampu memoderasi 

pengaruh dari harga e-ticketing kepada keputusan pengunjung, karena strategi marketing melalui 

program event yang disiarkan pada suatu website dengan efektifitas layanan e-ticketing yang 

diberikan dapat memudahkan wisatawan untuk membeli tiket sehingga dapat menarik minat 

keputusan berkunjung. Hasil ini sejalan dengan temuan beberapa penelitian terdahulu bahwa kegiatan 

program event pemasaran yang dilakukan melalui media sosial atau website dari e-ticketing dapat 

memberikan efisiensi dan berpengaruh terhadap minat kunjungan wisatawan. Hasil ini sejalan juga 

dengan kenyataan bahwa media sosial dapat dijadikan sebagai alat perantara dalam memasarkan atau 

mempromosikan sebuah produk baik barang atau jasa. Media sosial dianggap mudah penggunaannya 

dalam promosi dan kerap dijadikan sebagai strategi jitu, selain juga karena hasil visual promosi yang 

bagus feedback atau respons pengunjung terhadap tempat wisata yang disajikan sangat mudah dan 

cepat untuk didapatkan. 

Hasil pengujian hipotesis yang terakhir juga membuktikan bahwa program event mampu secara 

positif signifikan memoderasi hubungan antara attractiveness (daya tarik) terhadap keputusan 

pengunjung. Hal ini karena dengan diadakannya event maka dapat semakin menambah daya tarik 

yang dimiliki pada tempat wisata tersebut berupa keunikan ataupun keindahan, yang meningkatkan 

minat pengunjung. Hasil ini sejalan dengan temuan empiris sejumlah penelitian sebelumnya bahwa 

event yang diadakan dengan menarik dan unik dianggap menjadi strategi yang baik untuk 

meningkatkan minat kunjungan dan memberikan banyak benefit antara pemasar dan pengunjung 

(Setiawati, 2020; Pratiwi, 2019; Kurniasari, 2021). Hasil ini sejalan juga dengan konsep kreatif dan 

inovatif, dimana semakin bagusnya pengemasan program event yang dilakukan oleh tempat wisata 

maka membuat pengunjung sasaran dapat memahami tujuan diadakannya event tersebut dengan nilai 

citra positif tempat wisata itu yang ditonjolkan, sehingga diharapkan mampu membuat keputusan 

pada pengunjung untuk berkunjung. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan pengkajian yang telah dijelaskan, disimpulkan penelitian ini memberikan bukti 

bahwa pemberian potongan harga e-ticketing dapat berefek pada keputusan pengunjung dengan 

attractiveness dan program event sebagai variabel moderating. Implikasi dari penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu bahwa diskon e-ticketing berefek positif signifikan kepada keputusan 

pengunjung. Attractiveness serta Program event juga terbukti berefek positif dan signifikan kepada 

keputusan pengunjung. Efek moderasi program event dan potongan harga e-ticketing terbukti 

berdampak positif dan signifikan kepada keputusan pengunjung. Terakhir, efek moderasi program 

event dalam attractiveness berpengaruh positif dan signifikan kepada keputusan pengunjung. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini disadari masih memiliki sejumlah keterbatasan, sehingga 

disarankan bagi peneliti selanjutnya agar memperbanyak sampel untuk memperoleh hasil yang lebih 

maksimal. Selain itu, direkomendasikan bagi peneliti selanjutnya untuk menilai dan memberikan 

masukan pada setiap perubahan dari perilaku partisipan yang didasari dari waktu ke waktu melalui 

penelitian yang berkelanjutan. 
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